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Abstraksi:

Naturalist intelligence carried by Holy Quran and Injil synergizes human spiritual
dimention for the God as the center. With the faith to the God and His teaching the
human hope to be able to reconstruct the anthropocentric paradigm and finally it can
influence the interaction pattern in harmony with the environment (Max Weber,
197). Naturalist intelligence can be understood in the meaning, the people ability in
understanding and loving the environment by taking care its sustainability as the
responsibility and worship for the God (read Allah SWT in Holy Quran), as the

individual creatures, social, and spiritual (Febriani, 2013).

Kecerdasan naturalis yang diusung kitab al-Quran dan Injil mensinergikan
dimensi spiritual manusia kepada Tuhan sebagai centernya. Dengan ketaatan
pada Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya manusia diharapkan dapat merekonstruksi
paradigma antroposentris yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pola
interaksi yang harmonis dengan lingkungan (Max Weber, 1978). Kecerdasan
naturalis dapat dipahami dalam arti, kemampuan seseorang dalam memahami
dan mencintai lingkungan dengan senantiasa menjaga kelestariannya sebagai
bentuk tanggung jawab dan ibadah kepada Tuhan (baca: Allah SWT dalam al-
Quran), baik sebagai makhluk individu, sosial dan spiritual (Febriani, 2013).
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A. Mugaddimah

Djohan Efendi dalam papernya yang berjudul “Menyimak Pesan
Abadi Para Pembawa Agama” menyatakan: konsep tentang penderitaan
manusia tidak lagi harus dibatasi dalam perspektif penderitaan personal
melainkan penderitaan global. Akar penyebabnya tetap sama, nafsu
manusia terutama berupa keserakahan yang tidak hanya menyebabkan
penderitaan pribadi akan tetapi kesengsaraan umat manusia.
keserakahan manusia menyebabkan konflik dan perang, kerusakan alam

dan demoralisasi nilai-nilai kemanusiaan.'

Kerusakan lingkungan adalah salah satu efek negatif dari sifat
serakah dan krisis spiritual manusia yang kurang menyadari fungsi
diciptakannya oleh Tuhan sebagai sang pengemban amanah penjaga
kelestarian lingkungan. Oleh sebab itu, penting untuk dikemukakan
tentang kecerdasan naturalis dalam perspektif agama-agama yang pada
dasarnya menyerukan ajaran yang sama, yaitu: kepekaan, kepedulian
dan interaksi harmonis manusia terhadap alam raya sebagai bentuk

tanggung jawab dan ibadah kepada Tuhan.

B. Diskursus tentang Kecerdasan Naturalis

Berbagai Deklarasi dan Konvensi Internasional tentang lingkungan
dengan berbagai ide dan gagasan, masih belum mampu memberikan
solusi efektif dalam usaha konservasi lingkungan. Para tokoh lingkungan
kontemporer mulai beralih kepada kajian spiritual agama-agama dan
tradisi lokal. Warisan spiritual diharapkan mampu menjadi pelengkap

basis etis untuk lebih terjaminnya masa depan bumi.?

Ajaran-ajaran yang tertuang dalam kitab suci dan terimplementasi
dalam interaksi sosial para Nabi, menjadi cermin demonstrasi etika
interaksi para pembawa wahyu dengan alam sekitarnya. Ungkapan: “The
Nature of Prophetics Revelation: The World as a Meaningful Totality” yang
ditulis Max Weber dalam bukunya, menggambarkan bahwa pelestarian
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alam adalah sebagai salah satu misi kenabian. Bahkan menurutnya,
dalam misi pelestarian alam ini, pendidikan tentang ilmu alam yang
berdasarkan wahyu (agama) dan filsafat sekuler harus bersatu untuk
menanggulangi permasalahan lingkungan secara koperatif.Oleh sebab
itu, menurut Weber relasi mutual antara ajaran yang diberikan para
pendeta, Nabi dan orang-orang bijak sangat penting dalam memberikan
pemahaman tentang pentingnya memelihara lingkungan sebagai
kesatuan kosmik antara manusia dan alam, memiliki sistematika yang

khusus dan arti koheren dalam manifestasi pengabdian kepada Tuhan.?

Agama dan spiritualitas dinyatakan sebagai dua elemen penting
dalam eco-healing, yakni terutama dalam pembangunan kesadaran
berlingkungan. Menurut Lester R Brown, agama memiliki peran penting
dalam menanggulangi isu kerusakan. Harus ada sinergi yang kuat antara
agama, pelaku industri dan akademisi di dalam membuat peraturan

tentang etikalingkungan.*

Nasr dan Osman Bakar memandang, permasalahan ekologi harus
dapat dilihat secara komprehensif, baik dari kacamata ilmu agama, ilmu
sosial dan ekologi itu sendiri. Sehingga penyatuan pemahaman manusia
terhadap interkoneksi antara Tuhan, alam dan manusia, menjadikan
manusia memiliki pandangan bahwa alam raya memiliki kesatuan
dengan manusia, karena alam raya beserta isinya adalah manifestasi
dari citra Tuhan. Jika dipahami bahwa alam adalah manifestasi citra-
Nya, manusia tidak akan berlaku sembarangan, karena dengan prinsip
Tauhid, manusia justru akan menjadikan alam sebagai sarana spiritualitas
baginya untuk lebih mengenal Tuhan.’Nasr juga memandang bahwa
salah satu tuntutan dan tanggung jawab utama manusia adalah menjaga
kelestarian lingkungan dunia, karena dunia adalah refleksi dari realitas

tertinggi dari transendensi Tuhan.

Dari diskusi para saintis dan pemuka agama di atas dapat dipahami
bahwa, sangat penting dilakukan penelitian dan aplikasi perspektif al-
Quran dan Injil mengenai kecerdasan naturalis sebagai salah satu solusi

dalam mengatasi permasalahan kerusakan lingkungan.
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C. Kecerdasan Naturalis Perspektif al-Quran

Menurut Gardner, manusia adalah makhluk yang sangat unik, karena
manusia sedikitnya memiliki 8 (delapan) kecerdasan/multiple intellegence
dalam dirinya. Kecerdasan terbaru yang mulai marak didiskusikankan
adalah kecerdasan naturalis. Menurut Gardner, seseorang yang
memiliki kecerdasan ini menunjukkan kemahiran dalam mengenali
dan mengklasifikasi banyak spesies flora dan fauna.’Di dalam dunia
nyata, seorang dengan kecerdasan naturalis memiliki kemahiran dalam
berkebun, memelihara binatang serta memiliki perhatian yang lebih
dalam penyelamatan lingkungan,” bahkan sensitif dengan apa yang

sedang terjadi dalam lingkungan.?

Pengertian kecerdasan naturalis yang jauh lebih komprehensif dalam
al-Quran dapat dipahami di antaranya dari isyarat QS.Ali ‘Tmran/3: 190-
191 yang berbunyi:

Artinya: 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal, 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
(QS. Ali “Imran/3: 190-191)

Seseorang yang dikatakan “Ulu al-Albdb” dapat dipahami sebagai
seseorang yang memiliki kecerdasan paripurna, yang tidak ada
kerancuan berpikir di dalamnya. Kecerdasan yang murni ini tidak
memiliki kerancuan dalam berpikir pada hal apapun, karena senantiasa
mendapat hidayah langsung dari Allah SWT. Sehingga, apapun jenis
ilmu yang dimilikinya, dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat
manusia dan alam raya, bukan untuk merusaknya.” Maka oleh sebab itu,
tidak semua orang cerdas masuk dalam kategori “Ulu al-Albdb”, karena
“Ulu al-Albdb”, mensyaratkan pemahaman yang murni berlandaskan

tauhid dan hanya memberi efek positif dari hasil pemikirannya.'
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“Ulu al-Albdb” dalam ayat diatas juga dijelaskan sebagai orang yang
telah melalui proses zikir dan pikir sehingga ia menemukan hakikat
penciptaan alam raya, sehingga apapun yang ia temui dan pahami
dari segala yang ada di alam raya membuatnya menyadari, tidak ada
sesuatu apapun yang diciptakan Allah di alam raya ini sebagai sesuatu
yang sia-sia. Dengan kesadaran puncak inilah, seseorang yang memiliki
kecerdasan naturalis juga akan memuji kebesaran Allah dan memohon
kepada Allah swt agar menyelamatkannya dari segala bentuk aktivitas
yang dapat menimbulkan kerusakan di alam raya, yang pada akhirnya

akan dapat mengantarnya pada azab neraka.

Ini adalah cara al-Quran yang luar biasa cerdas dalam merangkum
kesimpulan besar tentang sifat orang yang dikatakan memiliki
kecerdasan naturalis, yaitu orang yang memiliki kemampuan untuk
memahami dan berinteraksi harmonis dengan lingkungan sebagai
bentuk tanggung jawab, baik sebagai seorang individu, makhluk sosial
dan spiritual."! Kecerdasan naturalis dalam Islam, membuat manusia
menyadari seutuhnya bahwa, manusia adalah aktor penanggung jawab
dalam mengelola alam raya, boleh mengambil manfaatnya, tetapi tetap
harus memelihara dan menjaga kelestariannya (QS. al-Qashash/28:
77). Intinya, muslim sejati, adalah muslim yang juga mau peduli dan

mencintai lingkungan.

Ungkapaninibisa dipahamikarena ajaran al-Quran tentang bagaimana
seharusnya manusia memperhatikan, memelihara dan memperlakukan
alam raya laksana saudaranya sendiri, sebagai sesama hamba Allah.'?
Menurut Thanthawi Jauhari seorang Guru Besar Tafsir di Universitas
Cairo menyatakan, bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat lebih dari 750
ayat kauniah. Ini artinya, 13% ayat al-Quran yang mengandung ayat-ayat
kauniyah menjadi PR besar umat Islam, untuk menguak isyarat dahsyat

ilmiah al-Quran.’

Selain itu ada baiknya disini juga disinggung tentang kajian ekoteologi
Islam.™ Ini sangat penting karena rumusan teologi lingkungan dapat

digunakan sebagai panduan teologis berwawasan lingkungan dalam
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pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan."” Konsep teologi
lingkungan yang ditawarkan adalah konsep ekoreligi Islam yang dapat
menjadi salah satu satu tawaran antisipatif ekologis spiritual religius

Islami.'®

Dalam pandangan al-Quran yang mendukung kajian ekoteologi,
ditundukkannya alam bagi manusia bukan hanya untuk dapat dinikmati
segala fasilitas yang terkandung di dalamnya, melainkan sebagai sarana
manusia untuk dapat belajar dan menjalin relasi harmonis dengan alam

raya. Allah berfirman:

Artinya: Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan
perintah-Nya. dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia. (QS. al-Hajj/22: 65).

Menurut Muhammad Quraish Shihab, kata (_~~) sakhkhara
digunakan dalam arti menundukkan sesuatu agar dapat dimanfaatkan,
padahal sesuatu itu menurut sifatnya/keadaannya enggan tunduk, tanpa
penundukan Allah. Penundukkan itu antara lain melalui pengilhaman
manusia tentang sifat, ciri, dan bawaan sesuatu, sehingga akhirnya ia

dapat tunduk dan dimanfaatkan manusia."”

Fakhru al-Razi menjelaskan, makna dari apa yang Allah tundukkan
di bumi, berupa berbagai makhluk ciptaan Allah untuk menunjang
kehidupan manusia, seperti tumbuhan dan binatang untuk bahan
makanan, kuda dan onta yang dapat dijadikan sebagai tunggangan, dan
lain-lain. Bahkan lebih dari itu, berbagai makhluk yang Allah ciptakan di
bumi sangat menyenangkan hati manusia. Banyak sekali manfaat yang
dapat dinikmati dari hikmah ditundukkannya apa yang ada di bumi,

bagi keberlangsungan hidup manusia.

Sedang pada firman-Nya dan bahtera berlayar di lautan dengan
perintahNya, dipahami al-Razi dengan bahwa Allah menentukan

karakter air laut dan angin yang aktif, sehingga perahu bisa berlayar di
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atasnya, karena jika angin dan laut memiliki karakter diam, maka tidak
akan ada aktifitas perahu layar di antara keduanya.Selanjutnya firman
Allah Dia menahan langit jatuh ke bumi melainkan dengan izin-Nya, menurut
al-RaziAllah menyempurnakan berbagai nikmat yang disebutkan
sebelumnya, dengan menahan posisi langit tetap pada posisinya

sekarang, agar manusia dapat hidup nyaman di dalam dunia.’

Dari sini dapat dipahami bahwa, ayat di atas mengindikasikan
adanya pola relasi mutualistik antara manusia dan alam. Alam yang
tunduk (pasif) untuk kepentingan dinamika hidup manusia (aktif),
sekaligus agar manusia juga dapat mempelajarinya, mengggunakannya
dan melestarikannya. Namun al-Qur’an juga membatasi interaksi antara
manusia dengan lingkungannya dengan tetap menjaga kelestariannya.
Hal ini juga sebagaimana isyarat Allah dalam al-Quran pada surah al-
Qashash/28: 77.

Jika manusia mulai memahami hakikat esensi alam raya ini yang
sesungguhnya juga adalah sama seperti manusia, yaitu sebagai umat (QS.
al-An’am/6: 38) sepantasnya manusia harus bisa bersanding harmonis
dan menghormati eksistensi alam sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan darinya. Maka sebagai sesama umat, manusia diwajibkan
berbuat baik sebagaimana Allah berbuat baik kepada manusia (QS. al-
Qashash/28: 77). Rasulullah juga bersabda:

-0 0 ° 2~ o}o// e s oo

\qﬂ// - 01‘0/ S0 - o}}/// Ko~ /o/ ° 2~ o fo- ~ s -
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa, Allah menetapkan kebaikan
atas segala sesuatu. Oleh sebab itu, manusia juga diperintahkan berbuat
baik kepada semua makhluk yang berada dalam ekosistem alam raya ini,
karena itu adalah hak yang diberikan Allah kepada setiap makhlukNya.
Ini berarti, manusia diperintahkan untuk memiliki etika sosial yang

baik kepada sesama manusia maupun kepada makhluk ciptaan Allah
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yang lain. Interaksi harmonis antara manusia dengan alam raya, akan
menghasilkan pula reaksi positif dari alam raya terhadap manusia.
Melanggar etika dalam “ukhuwah makhliigiyyah”,* berarti menstimulus
alam agar melanggar fungsinya pula bagi manusia, sebagaimana hal
yang telah dipahami dari ayat dalam surat al-Hajj/22: 65 yang telah
dibahas.

Gambaran hubungan harmonis antara Tuhan, alam dan manusia
dari konsep ekoteologi di atas menjelaskan tentang adanya hubungan
sistemik antara Tuhan, alam dan manusia dalam teologi lingkungan
Islam. Hubungan antara Tuhan, alam dan manusia mengacu pada
hubungan struktural, yaitu Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam
raya dan Tuhan sebagai pemilik manusia serta alam raya serta hubungan
fungsional Tuhan sebagai pemelihara manusia dan alam raya, seperti
isyarat dalam QS. al-’Ankabtit/29: 61.*'

Selain beberapa ayat di atas, dalam catatan sejarah Islam sendiri,
Rasulullah Saw. adalah tokoh pioner kecerdasan naturalis. Ungkapan
ini berdasarkan fakta bahwa pada saat Nabi mendapatkan wahyu
pertamakali, yaitu surat al-Alaq 1-5, al-Quran sudah mengajarkan
tentang perintah memperhatikan, membaca dan memahami apapun

yang ada di alam raya ini. Firman-Nya:

SRR ISP

Kata igra” memiliki arti: menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, dan mengetahui ciri-ciri sesuatu. Kata igra’ juga
mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat dan diri sendiri,
serta bacaan tertulis, baik suci maupun tidak.” Perintah “igra” tanpa
penyebutan obyek pada ayat ini dipahami sebagai indikasi bahwa
Allah SWT memerintahkan Nabi dan umatnya untuk membaca dan
memperhatikan apapun yang terhampar di alam raya secara umum.

4

Jadi, perintah “igra’” disini, tidak hanya dipahami dalam arti membaca
segala sesuatu yang tersurat, akan tetapi juga melingkupi segala sesuatu
tersirat, artinya segala sesuatu yang memungkinkan bisa dipahami oleh

manusia.?
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Selain itu dalam ayat pertama surat al-‘Alaq ini dapat dipahami pula
bahwa, proses memperhatikan dan mempelajari segala sesuatu di alam
raya ini dengan catatan bahwa proses belajar itu harus dilandasi dengan
nama Allah sebagai penekanan keikhlasan dan ketundukkan manusia.
Penekanan tentang keikhlasan ini bertujuan untuk menjaga kesabaran
dan kontinuitas manusia dalam usaha mempelajari apapun yang ada
disekelilingnya.

Usaha mempelajari alam raya beserta isinya di antaranya juga
bertujuan agar manusia lebih mengenal alam bukan hanya sebatas
ciptaan manusia yang bersifat materil yang dapat digunakan manusia
sebagai sumber kebutuhan hidupnya, namun manusia juga harus bisa
memperhatikan dan memenuhi hak asasi alam yang juga Allah berikan
kepada setiap ciptaan-Nya. Perhatikan isyarat dahsyat al-Quran tentang
ajaran pemenuhan hak asasi bagi alam:

Artinya: Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi, 1. Yang Menciptakan,
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 2. Dan yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk, 3. (QS. al-A’1a/87: 1-3).

Kata ( C:““) sabbih adalah bentuk perintah dari kata (’cﬁ@) sabbaha yang
terambil dari kata (=) sabaha, yang berarti menjauh. Seorang yang
berenang dilukiskan dengan kata tersebut karena pada hakikatnya dengan
berenang ia menjauh dari posisi semula.”Bertasbih” dalam pengertian
agama berarti menjauhkan Allah dari segala sifat kekurangan, kejelekan,
bahkan dari segala sifat kesempurnaan yang terbayang dalam benak.
Dengan mengucapkan Subhina Alldh, si pengucap mengakui bahwa
tidak ada sifat atau perbuatan Tuhan yang kurang sempurna/tercela,
tidak ada ketetapannya yang tidak adil, baik terhadap orang/makhluk

lain maupun terhadap si pengucap.

Pada kata (3\>) khalaga, pada ayat kedua di atas, tidak disebut
objeknya sehingga kata ini dapat dipahami dalam artian umum
mencakup segala yang tercipta, sebagaimana dalam QS. al-Sajadah/32:
7. Oleh sebab itu dari sini dapat dipahami bahwa, bukan hanya manusia
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diciptakan dalam bentuk yang sempurna, begitupun dengan makhluk
Allah yang lain. Semua makhluk Tuhan diciptakan dalam keadaan
sempurna sebagaimana kandungan pengertian kata ((s%.5) yang dari
segi bahasa pada mulanya berarti menyeimbangkan sesuatu dari segi kualitas
dan kuantitasnya dengan sesuatu yang lain. Dalam konteks ayat ini adalah
menyempurnakan penciptaan masing-masing makhluk dari sisi kualitas
dan kuantitasnya serta menyeimbangkannya dengan tugas dan fungsi

yang dimaksud dari penciptaannya itu.

Manusia diciptakan Allah SWT untuk beribadah kepada-Nya dan
menjadi khalifah di bumi, ini berarti bahwa Dia telah menciptakannya
dalam keadaan sempurna sehingga ia tidak memiliki sedikit kekurangan
pun baik dari segi jasmani maupun rohani guna merealisir tujuan tersebut.
Demikian pula dengan makhluk-makhluk yang lain, semua dilengkapi

segala sesuatu yang dapat menunjang tujuan penciptaannya.

Kata (;38) gaddara berasal dari kata ( ;35 ) gadara yang antara lain
berarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. Setiap makhluk yang
diciptakan Allah, diberinya kadar, ukuran serta batas-batastertentu dalam
diri, sifat dan kemampuan maksimal.Semua makhluk telah ditetapkan oleh
Tuhan kadarnya dalam hal-hal tersebut. Mereka tidak dapat melampaui
batas ketetapan itu, dan Allah swt menuntun sekaligus menunjukkan
kepada makhluk-makhluk-Nya itu arah yang seharusnya mereka tuju.
inilah yang dimaksud dari katafa hada.*

Berdasarkan penafsiran ketiga ayat di atas, menurut hemat penulis,
pada ayat ketiga yang memiliki arti bahwa “Ia yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk”, mengindikasikan bahwa segala
ciptaan Allah memiliki potensi jiwa bahkan akal. Karena bagaimana
mungkin petunjuk akan dapat ditangkap oleh benda yang dianggap
mati? Bukankah Allah akan berbuat zalim, sedangkan segala perbuatan
Allah punya maksud dan tujuan yangjelas, dan ciptaan Allah bukan suatu
hal yang sia-sia, sebagaimana yang diisyaratkan dalam Ali ‘Imran/3: 191.
Perhatikan juga isyarat potensi jiwa bahkan akal bagi setiap makhluk-
Nya dalam ayat yang berbunyi:
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Artinya: Musa berkata: “Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian
memberinya petunjuk.(QS. Thaha/20: 50).

Kata “petunjuk” pada ayat ini diartikan bahwa Allah memberikan
akal, instink (naluri) dan kodrat alamiyah untuk kelanjutan hidup setiap
makhluknya. Pemberian kejadian/eksistensi identik dengan haknya.
Maka Dia hanya memberikan hak pada benda itu sesuai dengan yang
pantas diterimanya di dalam esensinya sendiri.

Menarik untuk memahami ungkapan Kasyani: “Yang Nyata menjadi
terentifikasi di dalam setiap ruh yang terentifikasi, entah bagi ahli
ma‘rifat atau yang lain selain ahli ma’rifat. Atau yang lebih tepat dalam
segalanya Dia memberikan kepada setiap benda yang mempunyai
hak dan tingkat, apa-apa yang sesuai dengan realitas dan esensinya.
Maka Dia memberikan eksistensi pada lokus penerima aktifitas dalam
aktifitas penerimaannya dan keturunannya secara bertingkat-tingkat.
Itulah haknya. Begitupula Dia memberikan pada wakil itu eksistensinya,
dalam aktifitas dan prioritas. Itulah haknya. Dia memberikan kepada
ahli makrifat yang mengetahui semua ini, penyaksian yang Nyata dalam
segala hal dan kesenangan darinya, itulah eksistensi dan haknya. Dan
Dia memberikan kepada yang lain selain ahli makrifah hak eksistensinya,
yaitu kesenangan tanpa ruh. Kata yang sama dapat ditunjukkan kepada
semua benda.”

Tidak kalah menarik apa yang diungkapkan Ikhwan al-Shafa. Bagi
Ikhwan al-Shafa, alam raya ini memiliki potensi jiwa yang dinamakan
mereka dengan jiwa universal. Bahkan alam dikatakan “manusia yang
besar”, karena baik dalam susunan orbitnya dan fungsinya memiliki
kesamaan dengan anatomi tubuh manusia demikian dengan fungsinya.
Dengan potensi jiwa, makhluk bisa dikatakan hidup. Hanya saja tidak
semua makhluk memiliki potensi gerak, tumbuh dan berkembang biak
serta berbagai potensi lain, sebagaimana yang dimiliki makhluk yang

sementara ini dikategorikan sebagai makhluk hidup.
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Menurut mereka, hal ini untuk membuktikan “kearifan Allah”,
bahwa setiap makhluk diciptakan sesuai dengan fungsinya masing-
masing untuk menunjang kebutuhan hidup manusia. Eksistensi mereka
di alam raya ini memang untuk dapat dinikmati, namun sebagai rekan

yang bersanding harmonis.*

Ungkapan Ikhwan al-Shafa memang tidak berlebihan. Hanya saja,
untuk sementara ini, hipotesa tersebut belum terbukti seutuhnya
secara ilmiah. Namun, pada temuan air yang mampu menangkap dan
merespon stimulus yang diberikan dan telah dibuktikan oleh Masaru
Emuto,” gunung yang ternyata memiliki potensi gerak yang ditemukan
oleh Alfred Wegener,* serta keaktifan bumi yang secara kontinu terus
berproduksi dari dalam dirinya untuk dimanfaatkan manusia yang
diungkapkan oleh Elisabet Sahtouris, adalah indikasi bahwa ada “potensi
jiwa” yang dimiliki benda yang selama ini dianggap mati.”

Menarik redaksi yang ditulis oleh Elisabet Sahtouris,® yang
menyatakan bahwa: “I now Understand the universe as having multiple
dimensions beyond our familiar four and being essentially spiritual, in the
sense that intelligence is a fundamental characteristic of the universe in both its
material and non material or other-dimensional expressions. Trees and rivers
and mountains appear to me now as more intelligent than my own kind; in turn
those of my own kind who do not know and experience” !

Bahkan yang lebih menarik lagi, ahli biologi ini membuat sub bahasan
dengan tema: “Earth Life”, meski Elisabet sendiri belum tegas menjadikan
ungkapan ini sebagai suatu teori. Akan tetapi, Elisabet mengutip
pendapat dari dua orang ahli biologi dari Chili, yaitu Humberto Maturana
dan Fransisco Varela, yang memberikan definisi dasar dari sesuatu yang
bisa dikatakan hidup. Menurut Humberto dan Fransisco: “A living
entity is one that continually creates its own parts”. Elisabet menekankan
bahwa, dalam definisi tentang makhluk hidup ini, tidak ada penjelasan
tentang pertumbuhan dan reproduksi, yang menurutnya bisa jadi bukan

merupakan suatu bentuk dari suatu sistem kehidupan. Sama seperti
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halnya manusia yang tidak semuanya bisa bereproduksi. Dalam banyak
kasus, definisi ini terlihat bisa saja digunakan untuk planet bumi, yang
kebanyakan saintis berfikir bumi adalah bukan entitas yang hidup, akan
tetapi sebagai sebuah bola geologi yang tidak hidup, yang muncul karena
kekuatan gaib, sumber kehidupan yang sementara ini masih dipandang
tidak hidup.

Jadi, meskipun statement bahwa bumi adalah hidup bagi Elisabet
belum menjadi suatu teori/hipotesis, tapi menurutnya ini lebih baik
sebagai suatu konseptualisasi untuk mengganti konsep bahwa bumi
adalah sebagaisebuah mekanisme yang tidak hidup. Dengan autopoiesis™
dari “defenisi hidup” yang dikutip di atas, sebenarnya menurut Elisabet
bumi benar-benar hidup, dan bukan sebuah mesin atau koleksi dari

mesin-mesin.?

Selain itu, sains modern juga mendukung ungkapan Wagener tentang
gunung yang memiliki potensi gerak. Al-Qur'an mengisyaratkan ini
dalam Q.S al-Naml/27: 88, yang artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung
itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal dia berjalan sebagai jalannya
awan...” .

Gerakan gunung ini disebabkan oleh gerakan kerak bumi tempat
mereka berada. Kerak bumi ini seperti mengapung di atas lapisan
magma yang lebih rapat. Pada awal abad ke-20, untuk pertama kalinya
dalam sejarah, seorang ilmuwan Jerman bernama Alfred Wegener
mengemukakan bahwa benua-benua pada permukaan bumi menyatu
pada masa-masa awal bumi, namun kemudian bergeser ke arah yang
berbeda-beda sehingga terpisah ketika mereka bergerak saling menjauhi.
Para ahli geologi memahami kebenaran pernyataan Wegener baru pada
tahun 1980, yakni 50 tahun setelah kematiannya. Sebagaimana pernah
dikemukakan oleh Wegener dalam sebuah tulisan yang terbit tahun 1915,
sekitar 500 juta tahun lalu seluruh tanah daratan yang ada di permukaan
bumi awalnya adalah satu kesatuan yang dinamakan Pangaea. Daratan

ini terletak di kutub selatan.
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Sekitar 180 juta tahun lalu, Pangaea terbelah menjadi dua bagian
yang masing-masingnya bergerak ke arah yang berbeda. Salah satu
daratan atau benua raksasa ini adalah Gondwana, yang meliputi Afrika,
Australia, Antartika dan India. Benua raksasa kedua adalah Laurasia,
yang terdiri dari Eropa, Amerika Utara dan Asia, kecuali India. Selama
150 tahun setelah pemisahan ini, Gondwana dan Laurasia terbagi
menjadi daratan-daratan yang lebih kecil. Benua-benua yang terbentuk
menyusul terbelahnya Pangaea telah bergerak pada permukaan Bumi
secara terus-menerus sejauh beberapa sentimeter pertahun. Peristiwa
ini juga menyebabkan perubahan perbandingan luas antara wilayah

daratan dan lautan di Bumi.

Pergerakan kerak Bumi ini diketemukan setelah penelitian geologi
yang dilakukan di awal abad ke-20. Menurut Sheet: “Kerak dan bagian
terluar dari magma, dengan ketebalan sekitar 100 km, terbagi atas
lapisan-lapisan yang disebut lempengan. Terdapat enam lempengan
utama, dan beberapa lempengan kecil. Menurut teori yang disebut
lempeng tektonik, lempengan-lempengan ini bergerak pada permukaan
bumi, membawa benua dan dasar lautan bersamanya. Pergerakan benua
telah diukur dan berkecepatan 1 hingga 5 cm per tahun. Lempengan-
lempengan tersebut terus-menerus bergerak, dan menghasilkan
perubahan pada geografi bumi secara perlahan. Setiap tahun, Samudera
Atlantic menjadi sedikit lebih lebar.”* Ada hal sangat penting yang perlu
dikemukakan, dalam ayat tersebut Allah menyebut gerakan gunung
sebagaimana mengapungnya perjalanan awan. Kini, Ilmuwan modern
juga menggunakan istilah “continental drift” (gerakan mengapung dari

benua) untuk gerakan ini.*

Dari beberapa pembahasan di atas dapat dipahami bahwa, kecerdasan
naturalis dalam perspektif al-Quran adalah bukan hanya sekedar
mengantar manusia untuk memperhatikan, meneliti memahami
dan mencintai alam raya seperti ungkapan Gardner, akan tetapi jauh
melampaui itu.Kecerdasan naturalis yang diungkap al-Quran juga dapat

membawa manusia menyadari, bahwa ada Tuhan Yang Maha Mencipta
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dan Mengatur segala sesuatu yang ada di alam raya dengan keselarasan
yang sempurna. Semakin dalam pemahaman seseorang terhadap objek
di alam raya, maka akan semakin dalam iman dan taqwanya kepada
Allah SWTsebagaimana isyarat dalamQS.Ali ‘Imran/3: 190-191.%

Oleh sebab itu, kecerdasan naturalis perspektif al-Quran dapat
disimpulkan dalam arti: kemampuan seseorang dalam memahami
dan mencintai lingkungan dengan senantiasa menjaga kelestariannya
sebagai bentuk tanggung jawab dan ibadah hanya kepada Allah SWT,

baik sebagai makhluk individu, sosial dan spiritual.

D. Kecerdasan Naturalis Perspektif Injil

Sebelum membahas lebih jauh tentang konsep kecerdasan naturalis
dalam perspektif kitab Injil, perlu ditegaskan bahwa: ayat-ayat dari
kitab Injil yang diambil sebagai rujukan dalam penelitian ini adalah,
ayat-ayat yang memiliki makna dan tujuan yang sama dalam konsep
kecerdasan naturalis dalam perspektif al-Quran. Hal ini penting, karena
tentu didapati sekian ayat dalam kitab Injil yang “tidak sejalan” dengan
konsep kecerdasan naturalis dalam perspektif al-Quran sebagaimana
yang telah dibahas di depan, terutama dalam konsep ketuhanan. Artinya,
ayat-ayat kitab Injil yang diambil sebagai rujukan adalah, ayat-ayat yang
berhubungan tentang ajaran universal seputar interaksi harmonis dengan
lingkungan. Ini karena, penelitian ini mencoba untuk mencari titik temu
tentang konsep kecerdasan naturalis dalam kedua kitab suci dua agama
terbesar di dunia ini, guna mencari solusi aplikatif kolaboratif terhadap

permasalahan kerusakan lingkungan.

Sebelum membahas tentang kecerdasan naturalis dalam perspektif
kitab Injil, penting juga untuk mengupas kajian ekoteologi dalam agama
Kristen.Sebagaimana diungkap di awal, kajian ekoteologi ini sangat
fundamental karenakajian inilah yang dapat menggugah paradigma yang
selama ini masil keliru terhadap lingkungan yang akan mempengaruhi

pola interaksi manusia dan upaya penyelamatan lingkungan.
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Menarik membaca tulisan Fernando Vidal yang menyatakan bahwa:
“ — “Believing Nature, Knowing God” — is intended to suggest the moral,
emotional, and cognitive conditions in which the historical alliance of “nature”
and “God” operated, and to make a more general point about knowing and
believing. The production of scientific knowledge includes mechanisms for
bringing about acceptance that such knowledge is true, and thus for generating
a psychological state of belief. To claim to have knowledge of nature involves an
attitude of belief in certain epistemic values, in the procedures associated with
them, and in the results to which they lead. “Nature,” both as a totality to be
known, and as the sum of the results of research directed towards it, turns out to

be an object of belief.”

Selanjutnya Vidal menyatakan: “Within the history of science, natural
theology is the most generally recognizedexpression of such intertwining of
knowledge and belief. From the seventeenth to nineteenth centuries, “natural
theology,” or “physico-theology,” as it has also been called since the mid
seventeenth century (Lorenz 1989),% designated the knowledge of God drawn
from the “book of nature,” in contrast to knowledge of God contained as revelation
in the “book of scripture.” This division of theology into natural and revealed is
rooted in a scholastic distinction between reason and faith, the one concerned with
propositions derived from nature by the use of Aristotelian logic, the other with
truths revealed by God and taught through the authority of the Church. In its
best-known form, natural theology came to be identified with “a demonstration
of the being and attributes of God, from his works of creation” (Derham 1732).%
In that sense, as explained in the eighteenth-century Chambers’ Cyclopaedia,
natural theology is “the knowledge we have of God from his works, by the light
of nature, and reason.” From such a perspective, the harmony and order of
nature are considered as evidence of God’s wise design and benevolent purpose
(Chambers 1741).%

Di akhir pembahasannya Vidal menyatakan bahwa: “Ultimately, it is
by “believing nature” that the individuals and communities studied here attain
that intellectual state we have proposed to epitomize with the phrase “knowing
God.”*!
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Ungkapan Vidal di atas, menggambarkan betapa alam raya dalam
kajian teologi umat Kristen juga menekankan tentang mengenal Tuhan
melalui alam. Sehingga dengan ini, dengan alasan apapun manusia tidak

dibenarkan bertindak semena-mena merusak alam.

Selanjutnya, seorang saintis dari umat Katolik bernama John F.
Haught menyatakan bahwa: “Christianity and Ecology” argues that the
universe is God'’s primary revelation, for it is still unfolding and revealing the
nature of God through the nature of the earth. He says that the cosmos is neither
a “soul school” nor a straighforward epiphany of God'’s presence. It is a covenant
of future fulfillment. Haught views nature as God'’s promise, and says we should
be concerned nature because the earth is the incarnation of this covenant. It
seems consistent with Haught’s model to say that abusing the environment

becomes a sin, as a direct rejection of the promise of God.

Christianity requires a new, all-inclusive Christic paradigm, one which has
at its essence, the earth not as “backdrop” of salvation. Earth must not be a
temporal setting where Christians attain their goal of salvation, this imposes
the presupposition that the earth is of lesser importance than man. This model
is utilitarian in nature, rather than creation and salvation both being necessary
unto one another. Ecotheologian Sallie McFague says, “creatio is not one thing
and salvation something else; rather they are related as scope and shape, as space
and form, as place and pattern. Salvation if for all of creation.”

Selanjutnya McFague’s Christic menyatakan: “All bodies are united
in webs of interrelatedness and interconnectedness. Biblically, this radical
forgiveness and love applied especially to the sick, the needy, and the oppressed.
The earth is the “new” poor, and it is our duty to act accordingly. The whole

cosmos is God’s concern, not as our habitat, but as the Body.*

Dari berbagai tulisan para saintis di atas dapat dipahami bahwa,
dalam Injil jugaterdapat pandangan sinergi antara Tuhan, manusia dan
alam raya sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Alam raya
juga dipahami dalam arti sebagai sarana manusia belajar untuk lebih
mengenal Tuhan dan sebagai titipan Tuhan kepada umat manusia yang
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harus dijaga kelestariannya. Alam raya adalah sesuatu yang menyatu

dalam diri manusia, seperti tubuh.

Selain itu, Alkitab juga menggambarkan kesatuan manusia dengan
alam dalam cerita tentang penciptaan manusia: “Tuhan Allah membentuk
manusia itu dari debu tanah” (Kej 2:7), seperti la juga “membentuk dari
tanah segala binatang hutan dan segala burung di udara” (Kej 2:19).
Dalam bahasa Ibrani, manusia disebut adam. Nama itu mempunyai akar
yang sama dengan kata untuk tanah, adamah yang berarti warna merah
kecoklatan yang mengungkapkan warna kulit manusia dan warna tanah.
Dalam bahasa Latin manusia disebut homo, yang juga mempunyai
makna yang berkaitan dengan humus, yaitu tanah. Dalam artian itu,
tanah yang biasa diartikan dengan bumi, mempunyai hubungan lipat
tiga yang kait mengkait dengan manusia: manusia diciptakan dari tanah

(Kej 2:7; 3:19,23), ia harus hidup dari menggarap tanah (Kej 3:23), dan

ia pasti akan kembali kepada tanah (Kej 3:19; Maz 90:3). Di sini nyata

bahwa manusia dan alam (lingkungan hidup) hidup saling bergantung
- sesuai dengan hukum ekosistem. Karena itu, kalau manusia merusak

alam maka secara otomatis berarti ia juga merusak dirinya sendiri.

Keserakan manusialah, yang di awal memang dikatakan sebagai salah
satu faktor manusia bersikap eksploitatif terhadap alam. Materialisme
adalah  salah satu penyebabpermasalahan kerusakan lingkungan,
karena materialisme adalah praktek penyembahan alam (dinamisme
modern). Alam dalam bentuk benda menjadi tujuan yang diprioritaskan
bahkan disembah menggantikan Allah. Kristus mengingatkan bahaya
mamonisme (cinta uang/harta) yang dapat disamakan dengan sikap
rakus terhadap sumber-sumber alam (Mat 6:19-24 par.; 1 Tim 6:6-
10). Karena mencintai materi, alam di eksploitir guna mendapatkan
keuntungan material. Maka supaya alam dapat dipelihara dan dijaga
kelestariannya manusia harus berubah (bertobat) dan mengendalikan
dirinya. Manusia harus menyembah Allah dan bukan materi. Dalam arti
itulah maka usaha pelestarian alam harus dilihat sebagai ibadah kepada

Allah melawan penyembahan alam, khususnya penyembahan alam
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modern alias materialisme/mamonisme. Pelestarian alam juga harus
dilihat sebagai wujud kecintaan kita kepada sesama sesuai ajaran Yesus
Kristus, di mana salah satu penjabarannya adalah terhadap seluruh

ciptaan Allah sebagai sesama ciptaan.*

Oleh sebab itu, di dalam Collosians 1:20 dinyatakan bahwa: “Through
Him (Christ) God was pleased to reconcile....all things, whether on earth or in
heaven”. Dan dalam ayat lain, Jhon 3: 16, dikatakan: “For God so Loved the
World...” *Ini adalah ajaran untuk bertanggung jawab tentang menjaga

kelestarian bumi sebagai bukti cinta kepada Tuhan.

Dalam Kristen juga terdapat pola religius relasi manusia dengan
alam semesta, dapat diketahui dari Gadium et Spes yang bicara secara
jelas tentang hubungan manusia dengan alam, semua punya moral (Rm
8:21).* Serta semuanya adalah milik manusia, tapi manusia milik Kristus
dan Kristus adalah milik Allah (1 Kor 3:23).* selanjutnya manusia
dapat mengembangkan anugerah jasmani rohani, menaklukkan alam
semesta untuk seluruh umat manusia (Gaudium et spes). Ajaran Kristen
menganjurkan dalam hal ini bahwa pembangunan lingkungan harus
bertujuan mencapai mutu hidup optimum bagi masyarakat.” Hal ini
diamanini pula oleh John E. Carroll seorang Profesor dalam konservasi
lingkungan pada Universitas New Hampshire dalam ajaran Kristen
Katolik.*

Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya, dan dunia serta yang
diam di dalamnya (Mazmur 24:1) Bacaan :Kejadian 1:27-31: 2:8-15Allah

memberi manusia hadiah dunia yang indah tempat manusia tinggal.

Namun, tatkala hidup bersama dengan banyak orang lain di planet ini
dengan barbagai macam kebutuahnnya, tentu manusia menghadapi
kemungkinan menyaksikan sirnanya keindahan dan habisnya berbagai
sumber alam. Walau manusia berhak memakai berbagai sumber alam
yang Allah tempatkan di dalam dan di atas bumi, harus diakui, manusia
bertanggung jawab menghargai bumi sebagai milik-Nya dan memelihara

berbagai sumber alam bagi generasi selanjutnya. Dalam Kejadian, Tuhan
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memberi tahu Adam (yang juga berlaku bagi manusia semua) untuk

“mengusahakan dan memelihara” bumi ini (2:15).

Dari pembahasan tentang kecerdasan naturalis dalam perspektif
kitab Injil di atas dapat dipahami bahwa, manusia mendapat tugas
mengemban tanggung jawab dalam upaya konservasi lingkungan dari
Tuhan. Interaksi seorang individu manusia bersama masyarakat dunia
lainnya, sedapat mungkin harus dibina dalam suasana yang harmonis.
Sehingga, dengan kerjasama koperatif dan integratif antar umat manusia
demi terpenuhinya kebutuhan hidup dan terjaganya kelestarian

lingkungan, dapat berjalan seirama.

Dengan demikian, dari beberapa ayat kitab Injil yang dibahas
di atas juga dapat dipahami bahwa, perspektif kitab Injil mengenai
kecerdasan naturalis dapat dipahami dalam arti: kemampuan seseorang
dalam memahami dan berinteraksi sosial harmonis kepada manusia dan

lingkungan sebagai bentuk manifestasi cinta kepada Tuhan.

E. Penutup

1. Kesimpulan

Penjelasan dari beberapa ayat al-Quran dan kitab Injil tentang
kecerdasan naturalis, memiliki kesamaan. Namun demikian, perlu
ditegaskan perbedaan pandangan al-Quran dan Injil tentang kecerdasan
naturalis. Dalam al-Quran, esensi segala bentuk aktivitas hidup manusia
adalah berlandaskan tauhid. Oleh sebab itu, segala bentuk perhatian,
kecintaan dan interaksi harmonis manusia dengan alam adalah sebagai
bentuk tanggung jawab dan ibadah hanya kepada Allah semata. Dengan
demikian, kecerdasan naturalis dalam al-Quran dipahami dalam arti:
kemampuan seseorang dalam memahami dan mencintai lingkungan
dengan senantiasa menjaga kelestariannya sebagai bentuk tanggung
jawab dan ibadah hanya kepada Allah SWT, baik sebagai makhluk

individu, sosial dan spiritual.
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Kecerdasan naturalis dalam perspektif al-Quran dan Injil, menepis
anggapan bahwa ajaran agamalah yang mengakibatkan manusia bersikap
semena-mena terhadap alam. Bahwa pemahaman antroposentris adalah
pemahaman yang masih sangat rigid dalam memahami satu ayat dari
sekian banyak ayat yang menjelaskan tentang alam, baik tentang fungsi,
hak dan kewajiban, serta hakikat alam raya sebagai sesama makhluk
Tuhan (QS. Al-An’am/6: 38). Menariknya, dari beberapa ayat al-Quran
yang dibahas di atas, relasi mutual antara alam dan manusia digambarkan
dalam rangka pengejewantahan ibadah dan tanggung jawab kolektif
manusia dan alam raya kepada Allah swt. Dengan demikian, kecerdasan
naturalis dalam al-Quran bahkan dapat membawa manusia kepada

kesadaran ketauhidan.

2. Saran

Kajian toritis tentang kecerdasan naturalis yang terdapat di dalam kitab
suci harus diaplikasikan umat manusia untuk memperbaiki interaksi
harmonisnya dengan sesama manusia dan lingkungan, dandemi upaya
konservasi lingkungan. Perlu dukungan para pemimpin negara di dunia,
akademisi dan para tokoh agama dalam upaya aplikasinya bersama

setiap elemen masyarakat dunia, tanpa terkecuali.
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